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ABSTRAK  

Perjanjian jual beli adalah perjanjian antara penjual dan pembeli di mana penjual 

mengikatkan dirinya untuk menyerahkan hak miliknya atas suatu barang kepada 

pembeli, dan pembeli mengikatkan dirinya untuk membayar harga barang itu. 

Penelitian skripsi ini bertujuan untuk mengetahui: (1) Penerapan sistem ijon dalam 

pelaksanaan jual beli menurut Kitab Undang-Undang Hukum Perdata dan 

Kompilasi Hukum Islam dan (2) Pelaksanaan dari adanya sistem ijon dalam 

perjanjian jual beli buah duku menurut hukum adat di Kabupaten Ogan Komering 

Ilir. Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian empiris dengan 

pendekatan hukum normatif serta melakukan penarikan kesimpulan secara induktif. 

Hasil penelitian mengatakan bahwa: (1) Penerapan sistem ijon dalam pelaksanaan 

jual beli menurut KUHPerdata diperbolehkan terjadi karena adanya asas kebebasan 

berkontrak sesuai Pasal 1338 ayat 1 jo. Pasal 1320 KUHPerdata. Sedangkan 

menurut Islam, sistem ijon ini termasuk kedalam jual beli mukhadarah yang 

hukumnya haram dan dilarang untuk diperjualbelikan. (2) Namun pelaksanaan 

sistem ijon menurut hukum adat yang ada di Desa Kota Bumi tetap dilakukan sesuai 

kepercayaan masing-masing dan jual beli ini diperbolehkan serta tidak bisa 

dihilangkan karena banyaknya masyarakat yang percaya bahwa jual beli tersebut 

sudah dilakukan menurut kebiasaan masyarakat setempat secara turun temurun.    
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Jual beli merupakan salah satu kegiatan ekonomi yang terjadi dalam 

masyarakat sebagai suatu perwujudan dari pertanggungjawaban masyarakat agar 

keseimbangan dalam kehidupan sehari-hari dapat berjalan lancar dan stabil. Jual 

beli tidak bisa lepas dari etika ataupun dalam prinsip yang menjadi tolak ukur dalam 

kegiatannya, termasuk jual beli dalam Islam, hukum perdata barat, dan hukum adat.  

Dalam syari’at Islam, jual beli menurut syara’  artinya tukar menukar harta 

dengan harta menurut suatu cara tertentu atau disebut dengan ‘aqad, sedangkan jual 

beli menurut bahasa artinya tukar menukar antara sesuatu dengan sesuatu. Sama 

halnya yang dikemukakan oleh Sayid Sabiq, jual beli merupakan pertukaran suatu 

harta dengan dasar saling merelakan. Atau pemindahan hak milik dengan ganti yang 

dapat dibenarkan berupa alat tukar yang sah. Jual beli termasuk kegiatan 

mu’amalah yang artinya menurut fiqh Islam merupakan kegiatan tukar menukar 

harta atau sesuatu yang serupa dengannya untuk mendapat manfaat dengan cara 

yang dibolehkan atau halal.1 Sumber hukum Islam dalam Al-Qur’an dan Hadist 

banyak memberi tata cara menjalankan suatu usaha atau bisnis dengan benar 

menurut Islam. Tidak hanya bagi penjual, namun juga bagi pembeli. Dewasa ini, 

banyak sebagian masyarakat yang hanya mengutamakan keuntungan sendiri tanpa 

 
1 Umardani, Mohamad Kharis, 2021. Jual Beli Berdasarkan Kitab Undang-Undang Hukum Perdata 

Dan Hukum Islam (Al Qur’an-Hadist) Secara Tidak Tunai, Journal of Islamic Law Studies: Vol. 4 : 

No. 1 , Article 2, hlm. 20. 
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berpedoman pada ketentuan syariat Islam dan tidak memperdulikan hikmah dari 

apa yang telah dikerjakan.  

Sementara Hukum Adat menerangkan bahwa perjanjian jual beli adalah 

suatu persetujuan antar pihak yang saling mengikatkan dirinya dengan pihak lain 

untuk menyerahkan sesuatu dan sanggup untuk membayar harga sesuai 

kesepakatan. Terdapat perbedaan sifat dan bentuk jual beli menurut hukum adat dan 

KUHPerdata, karena menurut KUHPerdata memiliki pengertian bahwa adanya 

peralihan hak milik dari pihak penjual terhadap pihak pembeli, sedangkan menurut 

hukum adat perjanjian jual beli ini masih belum tentu untuk melakukan peralihan 

hak milik kebendaan. Oleh karenanya, banyak istilah yang dikenal dalam hukum 

adat yaitu: jual beli tunai, jual hutang, jual gadai, jual tahunan, jual titip, dan jual 

angsur.2  

Demikian pula dalam KUHPerdata Buku ke III Bab 5 mengatur tentang 

Perikatan, dimana jual beli ini termasuk suatu perjanjian. Perjanjian jual beli ini 

atau disebut dengan “koop en verkoop” diatur dalam Pasal 1457 sampai dengan 

1540 KUHPerdata. Pasal 1457 KUHPerdata, menjelaskan bahwa pada prinsipnya 

perjanjian jual beli adalah perjanjian antara penjual dan pembeli di mana penjual 

mengikatkan dirinya untuk menyerahkan hak miliknya atas suatu barang kepada 

pembeli, dan pembeli mengikatkan dirinya untuk membayar harga barang itu. 

Barang yang dimaksud ialah tiap benda dan tiap hak yang bisa dijadikan objek dari 

 
2 Asyhadie, Z., & Kusuma, R, 2023. Ngijon Suatu Jenis Perjanjian Jual Beli Dalam Sistem Hukum 
Adat:(Kajian Yuridis Dalam Kaitannya Dengan Syariat Islam). Jurnal Risalah Kenotariatan, 4(1), 

hlm 50. 
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hak milik. Jadi jual beli merupakan suatu persetujuan antar satu pihak yang 

mengikatkan dirinya untuk menyerahkan suatu barang dan pihak lainnya wajib 

untuk membayar harga yang telah disepakati oleh mereka berdua.  

Pengertian tersebut memberikan kesimpulan bahwa dalam persetujuan 

perjanjian jual beli setidaknya mengandung unsur sebagai berikut : 

1. Adanya subjek hukum (penjual dan pembeli); 

2. Adanya kesepakatan antara pihak penjual dan pihak pembeli terkait suatu 

barang dan harga; 

3. Adanya hak dan kewajiban antara pihak penjual dan pihak pembeli.   

Pada Pasal 1458 Kitab Undang-Undang Hukum Perdata yang berbunyi 

“Jual beli dianggap telah terjadi antara kedua belah pihak, segera setelah orang-

orang itu mencapai kesepakatan tentang barang tersebut beserta harganya, 

meskipun barang itu belum diserahkan dan harganya belum dibayar”. Artinya 

meskipun suatu barang belum diserahkan dan belum dibayar maka perjanjian antara 

kedua belah pihak dianggap telah terjadi dan sah. Sama halnya seperti perjanjian 

jual beli yang dapat dilaksanakan dengan salah satu cara yaitu dengan 

menggunakan sistem ijon dimana hasil panen belum ada kepastiannya namun sudah 

melakukan perjanjian.  

Ijon memiliki nama lain ”Ijoan”  yang berarti tanaman yang masih muda. 

Dalam hukum adat, perjanjian ijon adalah perjanjian pinjam meminjam uang atau 

modal yang cara pembayarannya menggunakan hasil yang sudah panen. Pada 

praktik perjanjian jual beli ijon ini, masyarakat sering melakukannya secara lisan. 
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Para pihak hanya berlandaskan kepercayaan masing-masing guna memenuhi suatu 

kewajiban yang telah disepakati. Pada dasarnya, perjanjian adat dilakukan dengan 

prinsip itikad baik dari pihak-pihak yang bersangkutan dikarenakan itu adalah 

tradisi dari masyarakat yang berupa tolong menolong antar sesama masyarakat adat. 

Oleh karena itu, sistem ijon ini berjalan secara terbuka yang berlandaskan asas 

kepercayaan karena perjanjian yang dilakukan ini bersifat tradisional serta tidak 

menggunakan unsur mencari untung yang lebih.     

Berdasarkan keabsahannya, perjanjian jual beli sebelum layak panen 

dimana disebut dengan sistem ijon merupakan bentuk dari istilah “‘Urf Fasid ” atau 

rusak. Karena dasar dari jual beli yang telah disepakati bahkan pada saat masa 

tanam dan yang diperjualbelikan itu belum layak petik maka barang tersebut 

dikategorikan sebagai barang yang terlarang untuk dijual. Hal ini sesuai dengan 

hadist yang diriwayatkan oleh Ibnu Umar r.a yang berbunyi: “Rasulullah SAW 

melarang menjual buah kurma di pohonnya hingga buah itu bagus (masak) dan 

melarang menjual buah di tangkainya hingga buah itu masak dan aman (tahan) 

dari serangan hama, beliau melarang kepada penjual dan pembelinya” (HR. 

Muslim). 

Perjanjian ijon adalah perjanjian yang dibuat untuk mendapatkan hasil pada 

masa yang akan datang dari suatu objek yang belum pasti hasilnya, dimana jika 

dikaitkan dengan perjanjian jual beli buah duku, buah duku baru berbentuk bunga 

yang hasilnya baru diperoleh untuk waktu yang cukup panjang dan belum tau atau 

tidak pasti apakah buah duku tersebut akan matang diwaktu yang direncanakan. 

Para pihak yang bersangkutan saling mengandalkan kepercayaan satu sama lain 
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untuk memenuhi kewajiban yang sudah disepakati. Perjanjian ijon ini tidak bisa 

dituntut dipengadilan karena secara spesifik tidak diatur secara jelas dalam Kitab 

Undang-Undang Hukum Perdata dimana perjanjian ini termasuk ke dalam 

perjanjian tidak bernama berdasarkan kepercayaan dan kebiasaan, sehingga tidak 

mudah untuk melakukan penuntutan kepada para pihak yang bersangkutan. 

Perjanjian jual beli sistem ijon demikian banyak terjadi di Desa Kota Bumi, 

Kecamatan Tanjung Lubuk, Kabupaten Ogan Komering Ilir.  

Kabupaten Ogan Komering Ilir merupakan salah satu Kabupaten di 

Sumatera Selatan yang memiliki 18 Kecamatan yang terdiri dari 314 Desa dan 13 

Kelurahan.3 Kabupaten Ogan Komering Ilir menjadikan perkebunan dan pertanian 

sebagai sektor utama dalam perekonomiannya. Salah satunya di desa Kota Bumi 

Kecamatan Tanjung Lubuk yang melakukan praktek jual beli buah duku dengan 

menggunakan sistem ijon. Kegiatan jual beli ijon ini bersifat spekulatif atau untung-

untungan. Saat buah duku masih belum berbuah atau masih berada di pohon dan 

belum panen, pihak penjual dan pembeli sudah membuat perjanjian dan saling 

sepakat masalah harga meskipun kuantitas dan kualitasnnya belum terjamin atau 

belum pasti. Aktivitas jual beli dengan sistem ijon ini sering dilakukan pada saat 

masa panen.4  

Jual beli dalam sistem ijon di desa Kota Bumi ini berakibat terjadinya 

banyak kerugian yang dialami oleh salah satu pihak-pihak tertentu karena 

 
3 Badan Pusat Statistik Kabupaten Ogan Komering Ilir, 2023. Kabupaten Ogan Komering Ilir Dalam 
Angka 2023. BPS-Statistic og Ogan Komering Ilir Regency. 
4 Hasil Wawancara (Penelitian Pendahuluan) dengan Zulkarnain, Pemborong Kebun Duku Desa 

Kota Bumi, Kecamatan Tanjung Lubuk, Kabupaten Ogan Komering Ilir. Pada hari Sabtu, 30 

September 2023 
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ketidakjelasan dari hasil panen. Dan juga kesepakatan tersebut juga hanya didasari 

dengan kepercayaan melalui lisan tanpa adanya perjanjian tertulis, maka tidak 

menutup kemungkinan untuk terjadinya perselisihan antar pihak dan perbuatan 

wanprestasi.  

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, Penulis berkesimpulan untuk 

melakukan penelitian dalam bentuk Skripsi yang berjudul “Penerapan Sistem Ijon 

Dalam Perjanjian Jual Beli Buah Duku Di Kabupaten Ogan Komering Ilir 

Menurut Kitab Undang-Undang Hukum Perdata, Kompilasi Hukum Islam 

dan Hukum Adat” . 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka terdapat 

pokok-pokok permasalahannya ialah sebagai berikut : 

1. Bagaimana penerapan sistem ijon dalam pelaksanaan perjanjian jual beli 

menurut Kitab Undang-Undang Hukum Perdata, Kompilasi Hukum Islam, 

dan Hukum Adat ? 

2. Bagaimana pelaksanaan dari adanya sistem ijon dalam perjanjian jual beli 

buah duku menurut Hukum Adat di Kabupaten Ogan Komering Ilir ? 

C. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah di atas, penelitian ini mempunyai tujuan 

untuk : 
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1. Menganalisis penerapan sistem ijon dalam pelaksanaan perjanjian jual beli 

menurut Kitab Undang-Undang Hukum Perdata, Kompilasi Hukum Islam, 

dan Hukum Adat. 

2. Mengetahui dan menganalisis pelaksanaan dari adanya sistem ijon dalam 

perjanjian jual beli buah duku menurut hukum adat di Kabupaten Ogan 

Komering Ilir. 

D. Manfaat Penelitian  

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah : 

1. Secara teoritis dapat memberikan pengetahuan dan wawasan yang lebih luas 

terkait perkembangan ilmu hukum khususnya penerapan sistem ijon dalam 

perjanjian jual beli menurut Kitab Undang-Undang Hukum Perdata, 

Kompilasi Hukum Islam, dan Hukum Adat. 

2. Secara praktis dapat menambah informasi bagi seluruh masyarakat 

mengenai sistem ijon dalam perjanjian jual beli menurut Kitab Undang-

Undang Hukum Perdata, Kompilasi Hukum Islam, dan Hukum Adat. 

E. Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup penelitian dalam penulisan skripsi ini ialah pembahasan 

tentang sistem ijon dalam jual beli buah duku di perkebunan dan dilakukan di Desa 

Kota Bumi, Kecamatan Tanjung Lubuk, Kabupaten Ogan Komering Ilir. 

Terpilihnya desa Kota Bumi dikarenakan mayoritas penduduk desa ini  melakukan 

kegiatan transaksi jual beli sistem ijon sebagai mata pencaharian sehari-hari dan 

dimusim tertentu saja yang mana hampir setiap tahunnya terjadi ketika pohon duku 
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sudah mulai berbuah, dan juga penulis merupakan penduduk dari Kabupaten Ogan 

Komering Ilir tersebut sehingga penulis merasa penelitian ini sangat penting untuk 

diteliti guna mengetahui kebenarannya.  

F. Kerangka Teori  

Secara umum kerangka teori disebut sebagai salah satu pendukung dari 

sebuah penelitian, dimana merupakan suatu gambaran atau rencana yang berisi 

tentang penjelasan-penjelasan terkait teori-teori ataupun materi yang saling 

berhubungan dengan apa yang ingin diteliti. Ada beberapa teori yang digunakan 

dalam penelitian ini yaitu : 

1. Teori Perjanjian 

Pasal 1313 Kitab Undang-Undang Hukum Perdata menyebutkan 

bahwa : “Suatu perjanjian merupakan suatu perbuatan dengan nama satu 

orang atau lebih mengikatkan dirinya terhadap satu orang atau lebih”. 

Dapat diartikan bahwa perjanjian merupakan suatu perbuatan hukum yang 

menimbulkan kata sepakat antara satu orang atau lebih yang mengikatkan 

dirinya terhadap orang lain. Sama halnya menurut Salim HS, “perjanjian 

merupakan hubungan hukum antara subjek yang satu dengan subjek yang 

lain dalam bidang harta kekayaan, dimana subjek yang satu memilik hak 

atas prestasi dan subjek yang lain memiliki kewajiban untuk memenuhi 

prestasinya sesuai dengan kesepakatan”.5 Adapun menurut Subekti, 

“perjanjian merupakan peristiwa dimana seseorang berbuat janji terhadap 

 
5 Salim HS, 2008. Hukum Kontrak, Teori dan Teknik Penyusunan Kontra. Jakarta: Sinar Grafika, 

hlm. 27. 
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orang lain, atau dua orang saling berbuat janji untuk melaksanakan suatu 

hal”.6 

Syarat sahnya perjanjian tersebut yang diatur dalam Pasal 1320 

Kitab Undang-Undang Hukum Perdata yaitu : 

1) Kesepakatan mereka yang mengikatkan dirinya; 

2) Kecakapan untuk membuat suatu perikatan; 

3) Suatu pokok persoalan tertentu; 

4) Suatu sebab yang tidak terlarang. 

Sedangkan menurut Gemala Dewi, Wirdyaningsih dan Yeni Salma 

Barlinti, perjanjian merupakan salah satu istilah dalam Al-Quran yang 

saling berhubungan dengan akad. Istilah perjanjian dalam Al-Quran tersebut 

ialah : al-‘aqdu (akad) dan al-‘ahdu (janji). Menurutnya, istilah al-‘aqdu ini 

sama dengan istilah dalam Kitab Undang-Undang Hukum Perdata yaitu 

verbintenis atau perikatan. Sedangkan istilah dari al-‘ahdu sama dengan 

istilah oveereenkomst atau perjanjian.7 Jual beli merupakan salah satu 

bentuk dari persetujuan yang hukumnya diperbolehkan, asalkan adanya 

kejelasan dalam hal objek jual beli, kejelasan ukuran dan waktu yang telah 

ditentukan. Jual beli dalam sistem ijon sama halnya dengan perjanjian jual 

beli seperti biasa karena penyerahan objek jual belinya sama-sama masih 

ditangguhkan. Hanya saja penangguhan penyerahan objek dalam jual beli 

dalam sistem ijon ini perlu waktu yang tidak bisa ditentukan dalam arti lain 

 
6 Subekti, 2001. Pokok-Pokok Hukum Perdata, PT. Intermasa, Jakarta, hlm. 36. 
7 Gemala Dewi, Wirdyaningsih dan Yeni Salma Barlinti.2007. Hukum Perikatan Islam di 

Indonesia.Jakarta:Badan Penerbit Fakultas Hukum Universitas Indonesia, hal. 45. 
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menunggu sampai objek tersebut layak untuk dinikmati. Oleh sebab itu, 

sistem ijon ini dikatakan sebagai perjanjian jual beli mukhadarah yang 

mengandung unsur “Gharar”. 

2. Teori Perbandingan Hukum 

Istilah perbandingan hukum bukanlah hukum yang mengatur 

tentang hukum pidana, hukum perdata, hukum tata negara dan lainnya, 

melainkan kegiatan yang membandingkan antara sistem hukum. Seperti 

mencari perbedaan dan persamaan beserta penjelasan serta meneliti 

fungsinya dalam hukum dan mencari bagaimana pemecahan secara yuridis 

dalam praktek maupun faktor non hukum yang mempengaruhi. Teori ini 

juga mendasari tentang perbandingan hukum yang ditujukan pada seberapa 

jauh kaidah yang tidak tertulis atau peraturan perundang-undangan 

dilakukan dalam bermasyarakat.  

Sesuai judul skripsi penulis, adanya perjanjian jual beli 

menggunakan sistem ijon ini terdapat beberapa pandangan hukum yang 

mengaturnya, seperti menurut Kitab Undang-Undang Hukum Perdata, 

Kompilasi Hukum Islam, maupun pandangan dari Hukum Adat setempat. 

Oleh karena itu, adanya perbandingan hukum antar sistem hukum yang 

berlaku guna mencari tahu persamaan, perbedaan, dan cara penyelesaiannya 

serta dapat membandingkan kajian tentang sistem ijon berdasarkan sistem 

hukum yang satu dengan sistem hukum yang lain.  
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G. Kerangka Konseptual 

1. Jual Beli 

Jual beli merupakan perjanjian yang dibuat oleh pihak penjual dan 

pihak pembeli.8 Dalam Buku III Kitab Undang-Undang Hukum Perdata Bab 

5 mengatur tentang jual beli. Dimana terdapat pada Pasal 1457 KUHPerdata 

yang menyebutkan bahwa jual beli merupakan perjanjian antar pihak yang 

saling mengikatkan dirinya dan untuk membayar dan menyerahkan suatu 

kebendaan yang sudah dijanjikan.  

Dalam islam, jual beli merupakan suatu bentuk kerjasama antar 

sesama manusia yang memiliki pedoman yang kuat dengan Al-Qur’an dan 

Hadits, yang diantaranya yaitu terdapat dalam Q.S. al-Baqarah ayat 275 

yang artinya “Dan Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan 

riba” . Sama hal nya dengan Sabda Rasulullah SAW yang berbunyi 

“Rasulullah SAW ditanya salah seorang sahabat mengenai pekerjaan 

(profesi) apa yang paling baik. Rasulullah SAW ketika itu menjawab usaha 

tangan manusia sendiri dan setiap jual beli yang diberkahi” (HR. Ahmad, 

Ath-Thabrani, Al-Hakim).9  

2. Buah Duku 

Duku adalah buah-buahan yang berasal dari Asia Tenggara dan 

merupakan jenis suku anggota tumbuhan berbunga Meliaceae. Tanaman ini 

 
8 Salim H.S, 2003. Hukum Kontrak Teori dan Teknik Penyusunan Kontrak. Jakarta: Sinar Grafika, 

hlm. 49.  
9 Imam al-Hafizh Ibnu Hajar al-Asqalni, 2015. Bulughul al-Maram min Jam’i Adillah al-Ahkam, 

terj. Abdul Rosyad Siddiq. Cetakan ke 9, Jakarta: Akbarmedia, hlm. 203. 

https://id.wikipedia.org/wiki/Buah-buahan
https://id.wikipedia.org/wiki/Meliaceae
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mempunyai kemiripan dengan buah celoring langsat, pisitan, kokosan, dan 

lainnya yang bervariasi. Dari banyaknya nama buah yang banyak ragamnya 

sekaligus memperlihatkan bahwa adanya aneka kultivar yang tercermin dari 

perbedaan bentuk buah dan pohon.10 

3. Sistem Ijon 

Sistem ijon merupakan kegiatan jual beli biji-bijian atau buah-

buahan atau hasil dari tanaman yang belum siap panen atau keadaannya 

masih dipohon. Kegiatan jual beli ini sudah lama terjadi sejak zaman 

Rasulullah SAW. Hingga saat ini jual beli menggunakan sistem ijon masih 

banyak ditemui dikalangan masyarakat yang tinggal di perdesaan sebagai 

pendapatan dan kelangsungan hidup masyarakat. 11 

4. Kitab Undang-Undang Hukum Perdata 

Pada dasarnya Hukum Perdata di Indonesia bersumber dari Hukum 

Napoleon kemudian berdasarkan Staatsblaad Nomor 23 Tahun 1847 

tentang Burgerlijk Wetboek voor Indonesië (BW) atau disebut dengan nama 

lain KUH Perdata. BW ini dibuat oleh pemerintah Hindia Belanda yang 

merupakan suatu aturan hukum yang diberikan kepada kaum golongan 

warga Negara bukan asli yaitu dari Tionghoa dan Eropa. Tetapi, pada 

penjelasan Pasal 2 aturan peralihan Undang-Undang Dasar 1945 

menyebutkan bahwa "Masih tetap berlaku segala Badan-Badan Negara 

dan Peraturan-Peraturan yang ada sampai berdirinya Negara Republik 

 
10 https://id.wikipedia.org/wiki/Duku , diakses pada tanggal 2 September 2023 
11 https://hidayatuna.com/jual-beli-ijon-dalam-islam/ , diakses pada tanggal 2 September 2023 

https://id.wikipedia.org/wiki/Duku#Penyebaran_dan_nama-nama_lokal
https://id.wikipedia.org/wiki/Varietas
https://id.wikipedia.org/wiki/Pohon
https://id.wikipedia.org/wiki/Hukum_perdata
https://id.wikipedia.org/wiki/Hukum_Napoleon
https://id.wikipedia.org/wiki/Hukum_Napoleon
https://id.wikipedia.org/wiki/Duku
https://hidayatuna.com/jual-beli-ijon-dalam-islam/
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Indonesia pada tanggal 17 Agustus 1945, selama belum diadakan yang 

baru menurut Undang-Undang Dasar", dalam artian hal ini telah berlaku 

sebelum 17 Agustus 1945 karena pada tahun disaat merdekanya Republik 

Indonesia sudah banyak mengalami perubahan sampai dengan tahun 1946, 

dimana semua peraturan yang pemerintah Hindia Belanda buat itu sudah 

tidak berlaku lagi bagi bangsa dan Negara Indonesia (asas konkordasi).12 

5. Kompilasi Hukum Islam 

Setelah kita mempelajari dan membaca kamus kamus maupun 

ensiklopedia, istilah kompilasi ini masih belum menemukan pengertiannya 

secara spesifik sehingga kata tersebut belum tersebar secara luas dalam 

bahasa Indonesia. Istilah "Kompilasi" berasal dari kata "Compilare" yang 

mengandung arti mengumpulkan secara bersama-sama, seperti peraturan-

peraturan yang ada itu dikumpulkan. Kemudian istilah “Kompilasi” 

berkembang hingga menjadi "Compilation” atau "Compilatie”. Lalu 

dipergunakan kedalam bahasa Indonesia menjadi "Kompilasi" yang artinya 

terjemahan langsung dari dua perkataan yang tersebut terakhir.  

Ide kompilasi hukum muncul pada saat beberapa tahun Mahkamah 

Agung memajukan bidang teknis yustisial Peradilan Agama yang 

berlandaskan Undang-Undang No. 14 Tahun 1970 tentang Ketentuan Pokok 

Kekuasaan Kehakiman. Dalam Pasal 11 ayat (1) menegaskan bahwa 

keuangan pengadilan, administrasi, dan organisasi, dilakukan oleh 

 
12 https://id.wikipedia.org/wiki/Kitab_Undang-Undang_Hukum_Perdata_Indonesia , diakses pada 

tanggal 2 September 2023 

https://id.wikipedia.org/wiki/Kitab_Undang-Undang_Hukum_Perdata_Indonesia
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departemen masing-masing, sedangkan pada pembinaan teknis yustisial itu 

dilaksanakan oleh Mahkamah Agung. Pada Undang-Undang yang telah 

dijelaskan tersebut telah ditetapkan pada tahun 1970, namun dalam suatu 

proses pelaksanaan dalam peradilan agama terealisasi pada tahun 1983, 

dimana Surat Keputusan Bersama (8KB) sudah ditandatangani oleh Ketua 

Mahkamah Agung dengan Menteri Agama RI No. 01, 02, 03, dan 04/SK/1-

1983 dan No. 1, 2, 3, dan 4 tahun 1983. Maksud dari 4 SKB tersebut, adalah 

sebuah jalan pintas sekaligus menunggu dikeluarkannya Undang-Undang 

tentang Susunan, Kekuasaan dan Acara pada Peradilan Agama yang 

menjadi peraturan pelaksanaan Undang-Undang No. 14 Tahun 1970 bagi 

lingkungan Peradilan Agama dimana pada saat itu masih dalam proses 

penyusunan yang intensif (sekarang Undang-Undang Nomor 4 Tahun 

2004).13 

6. Hukum Adat 

Hukum adat yang dijelaskan menurut Mr. B. Terhaar Bzn 

merupakan keseluruhan dari peraturan yang dinyatakan dalam keputusan 

pimpinan adat dan terjadi secara spontan di masyarakat. Terhaar juga 

mengemukakan teori “Keputusan” yang berarti jika untuk melihat dan 

mengetahui apakah dalam suatu adat dan istiadat itu sudah merupakan 

hukum adat, maka diperlukan melihat dari sikap penguasa masyarakat 

hukum terhadap si pelanggar peraturan adat dan istiadat. Jika penguasa 

 
13 Perpustakaan Nasional RI. 2011. Peraturan Perundang-Undangan yang Berkaitan dengan 

Kompilasi Hukum Islam dengan Pengertian dalam Pembahasannya. Jakarta: Mahkamah Agung RI, 

hal. 450 
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masyarakat menjatuhkan putusan hukuman terhadap si pelanggar maka 

adat-istiadat itu sudah sah merupakan hukum adat.14 

7. Desa Kota Bumi 

Desa Kota Bumi merupakan salah satu dari 21 desa yang terletak di 

Kecamatan Tanjung Lubuk Kabupaten Ogan Komering Ilir. Desa ini 

memiliki jumlah penduduk 1448 jiwa yang 100% penduduk beragama Islam 

(Sensus Penduduk 2020). Kebanyakan para penduduk pada desa ini bekerja 

sebagai petani. Dahulu desa ini masih berbentuk marga, dimana penduduk 

Kecamatan Tanjung Lubuk adalah Marga Bengkulah yang merupakan salah 

satu marga dari Suku Komering. Bahasa yang digunakan sehari-hari ialah 

Bahasa Komering.15 

H. Metode Penelitian  

Metode penelitian ialah suatu cara atau langkah yang dilakukan untuk 

memperoleh data secara fakta guna mewujudkan tujuan dan kebenaran yang ada. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah empiris normatif, dimana 

pendekatan penelitian ini dilakukan untuk memperoleh data primer. Juga digunakan 

metode pendekatan hukum normatif dengan cara meneliti bahan pustaka atau data 

sekunder sebagai data penunjang.  

 
14 Bewa Ragawino, 2008. Pengantar dan Asas-Asas Hukum Adat Di Indonesia. Bandung, hlm. 4. 
15 https://id.wikipedia.org/wiki/Tanjung_Lubuk,_Ogan_Komering_Ilir , diakses pada tanggal 13 
September 2023 

https://id.wikipedia.org/wiki/Tanjung_Lubuk,_Ogan_Komering_Ilir
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1. Jenis Penelitian  

Pada penelitian ini menggunakan jenis penelitian empiris (Field 

Research) dan penelitian normatif sebagai pendukung. Penelitian empiris 

adalah penelitian dengan menggunakan data lapangan sebagai sumber 

utama, yang artinya melakukan observasi dan wawancara. Penelitian 

empiris ini berguna untuk mengamati perilaku masyarakat yang berpola 

pada kehidupan masyarakat itu sendiri yang saling berhubungan dan 

berinteraksi dalam aspek kemasyarakatan.16 Adapun penelitian hukum 

normatif merupakan penelitian yang dilakukan dengan menggunakan bahan 

pustaka atau data sekunder sebagai landasan untuk diteliti. Dan juga suatu 

proses untuk menemukan prinsip hukum, aturan hukum, doktrin hukum 

yang berguna untuk menjawab segala isu hukum yang sedang dihadapi. 

2. Pendekatan Penelitian  

a. Pendekatan Perundang-Undangan (Statute Approach) 

Pendekatan perundang-undangan merupakan pendekatan yang 

dilakukan dengan melakukan telaah terhadap regulasi dan 

seluruh undang-undang yang berkaitan dengan isu hukum yang 

ditangani.17 

b. Pendekatan Perbandingan (Comparative Approach) 

 
16 Bambang Sunggono, 2003. Metodologi Penelitian Hukum. Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 

hlm. 43. 
17 Peter Mahmud Marzuki, 2015. Penelitian Hukum Edisi Revisi, Bandung: PT Kharisma Putra 

Utama, hlm. 133. 
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Pendekatan perbandingan dilaksanakan dengan diadakannya 

studi perbandingan hukum. Gutterridge mengatakan 

perbandingan hukum adalah suatu metode dalam studi dan 

penelitian hukum, dimana dibedakannya antara perbandingan 

hukum deskriptif dan perbandingan hukum terapan. Dengan kata 

lain, kegiatan studi ini digunakan untuk membandingkan atau 

membedakan hukum pada suatu negara dengan negara yang 

lainnya maupun hukum dari suatu waktu terhadap waktu yang 

lainnya.  

c. Pendekatan Kasus (Case Approach) 

Pendekatan kasus dilaksanakan dengan menggunakan cara 

menelaah kasus-kasus yang bersangkutan dengan suatu 

permasalahan dan telah memiliki kekuatan hukum tetap. Dengan 

arti nyata dan meneliti bagaimana bekerjanya hukum di 

lingkungan masyarakat.18 

d. Pendekatan Konseptual (Conseptual Approach) 

Karena banyaknya teori dan pandangan ilmu hukum, pendekatan 

ini menimbulkan adanya argumentasi aturan hukum dalam 

membantu menemukan jawaban dari masalah-masalah pada 

penelitian ini seperti pengertian-pengertian dari hukum, 

pemikiran hukum, maupun asas yang berkaitan dengan kajian 

yang diteliti oleh penulis.  

 
18 Ibid., hal.134 
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3. Lokasi Penelitian  

Lokasi penelitian pada penulisan skripsi ini ialah di Desa Kota 

Bumi, Kecamatan Tanjung Lubuk, Kabupaten Ogan Komering Ilir. 

4. Jenis dan Sumber Data 

a. Data Primer 

Data yang diperoleh bersumber dari perilaku masyarakat yang 

dilihat melalui penelitian. Juga menggunakan peraturan lain 

seperti Kitab Undang-Undang Hukum Perdata, serta peraturan 

lain yang mendukung. 

b. Data Sekunder  

Data yang diperoleh dari semua analisa yang berasal dari 

kepustakaan yang merupakan pelengkap dan gambaran jelas dari 

bahan hukum primer, seperti buku, jurnal ilmiah, artikel serta 

hasil penelitian yang mengacu pada permasalahan penelitian.  

5. Populasi dan Sampel  

a. Populasi pada penelitian ini adalah seluruh masyarakat desa kota 

bumi yang total kependudukannya 1491 jiwa.19 

b. Sampel pada penelitian ini penulis ambil secara minimal dan 

hanya beberapa dari masyarakat, pemilik kebun, dan pelaku 

transaksi jual beli buah duku di Desa Kota Bumi.  

 
19 Badan Pusat Statistik Kabupaten Ogan Komering Ilir, 2023. Kecamatan Tanjung Lubuk Dalam 
Angka 2023. BPS-Statistic og Ogan Komering Ilir Regency. 



19 

 

6. Metode Pengumpulan Data  

Pada penelitian ini, penulis menggunakan beberapa metode 

pengumpulan data yaitu : 

a. Metode Observasi, dimana penulis turun langsung ke lapangan 

untuk melihat langsung ke Desa Kota Bumi tersebut dan 

mencatat hal yang penting mengenai praktik jual beli buah duku 

di Desa Kota Bumi. 

b. Metode Wawancara, dimana penulis melakukan wawancara 

tanya jawab kepada salah satu atau dua pelaku transaksi jual beli 

sistem ijon tersebut guna mendapatkan informasi lebih detail 

menurut hukum adat yang ada disana apakah diperbolehkan atau 

tidak. 

7. Teknik Analisis Data  

Setelah pengumpulan data evaluasi berdasarkan kategori, dan akan 

dilakukan pengorganisasian data yang akhirnya dianggap telah sesuai 

dengan penelitian setelah dikelola dengan data kualitatif maka semua data 

digunakan sebagai jawaban dari rumusan masalah penulis mampu 

menjelaskan fakta yang terjadi terkait jual beli buah duku di Desa Kota 

Bumi tersebut. 

8. Teknik Penarikan Kesimpulan 

Teknik yang digunakan dalam penarikan kesimpulan ini ialah 

dengan memakai metode penarikan kesimpulan induktif yaitu pemikiran 
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yang berlandaskan sesuai fakta yang bersifat umum yang selanjutnya ditarik 

kesimpulan pada fakta yang bersifat khusus untuk jawaban dari 

permasalahan yang dibahas. 
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